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Islam sebagai agama rahmat senantiasa mengajarkan pentingnya cinta,
persaudaraan, dan perdamaian dalam kehidupan umat manusia. Dalam konteks
sosial kontemporer yang penuh konflik dan perpecahan, nilai-nilai tersebut semakin
relevan untuk dikaji dan diamalkan. Buya Hamka sebagai salah satu mufasir besar
Indonesia memberikan perhatian besar terhadap tema perdamaian dalam karya
monumentalnya, Tafsir Al-Azhar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan
untuk menggali makna cinta perdamaian menurut Buya Hamka, serta bagaimana
pandangannya dapat diterapkan dalam kehidupan sosial-politik masa kini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Buya Hamka
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan perdamaian dalam Tafsir
Al-Azhar? (2) Bagaimana relevansi konsep perdamaian dalam tafsir tersebut dengan
kehidupan kontemporer? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui
pendekatan studi pustaka (library research) dan analisis isi (content analysis). Data
primer berasal dari Tafsir Al-Azhar, sedangkan data sekunder berasal dari literatur
tafsir dan referensi akademik yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buya Hamka menafsirkan ayat-ayat
perdamaian seperti QS. Al-Hujurat [49]: 9-10, QS. Ali ‘Imran [3]: 103, dan QS.
Al-Mumtahanah [60]: 8 dengan pendekatan moral dan sosial yang menekankan
pentingnya ukhuwah, keadilan, dan kasih sayang. la menggarisbawahi bahwa cinta
dan perdamaian bukan hanya nilai spiritual, tetapi juga merupakan landasan etis
bagi relasi sosial. Dalam konteks kontemporer, pandangan Buya Hamka sangat
relevan sebagai solusi atas berbagai konflik antarindividu, antargolongan, hingga
dalam rumah tangga. Konsep cinta perdamaian menurutnya mampu membentuk
karakter individu dan masyarakat yang inklusif, toleran, dan berorientasi pada
kesejahteraan bersama.
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